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“Yanganlah kamu berstikeap lemah dawn janganlah pula kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang yang paling tinggl
derajatnya jika kamu beriman.”

(ALL teron: 139)1

1 Kementrian Agama RI, al-Qur’an terjemah, (Bandung: Al-Hambra., 2014
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ABSTRAK

Muhammad Abdul Rofi’. Pembinaan Relegiusitas Karyawan Ayam
Penyet Surabaya Cabang Kaliurang. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
2021.

Latar belakang penelitian ini adalah Pembinaan merupakan salah satu cara
untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada seseorang akan suatu
hal. Pembinaan juga menjadi sarana penanaman nilai-nilai luhur dan budi pekerti
kepada seseorang untuk diamalkan dan dijadikan pegangan berperilaku dan
bersikap. Pembinaan merupakan salah satu faktor penting yang mendasari
perilaku seseorang. Pembinaan religiusitas merupakan hal yang sangat penting
bagi karyawan ayam penyet Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguraikan pembinaan religiusitas pada karyawan ayam penyet surabaya

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar
Ayam Penyet Surabaya Cabang Kaliurang Subjek penelitian ini adalah para
karyawan ayam penyet surabaya, baik laki-laki mapun perempuan sebanyak 26
orang, dengan menggunakan metode pengamatan dan wawancara. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis konten yakni
menganalisis hasil wawancara dan pengamatan kemudian menarik kesimpulan.
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian menemukan bahwa pembinaan religiusitas pada karyawan
ayam penyet surabaya memiliki empat model yakni model harian, mingguan,
bulanan, dan tahunan. Model harian seperti: pembiasaan tadarus al-Qur’an, shalat
dhuha, dzikir pagi dan sore, dan pengamalan doa harian model mingguan
meliputi: pembinaan baca tulis al-Qur’an, dan pembinaan figh dasar, model
bulanan meliputi: pembinaan agidah akhlak, dan model tahunan meliputi: kajian
pada perayaan hari raya idul fitri dan idul adha.

Kata Kunci : pembinaan, religiusitas, karyawan, ayam penyet, surabaya
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembinaan merupakan salah satu cara untuk memberikan pengetahuan
dan pemahaman kepada seseorang akan suatu hal. Pembinaan juga menjadi
sarana penanaman nilai-nilai luhur dan budi pekerti kepada seseorang untuk
diamalkan dan dijadikan pegangan berperilaku dan bersikap. Pembinaan
merupakan salah satu faktor penting yang mendasari perilaku seseorang.

Religiusitas merupakan sikap batin seseorang ketika berhadapan dengan
realitas kehidupan luar dirinya misalnya, hidup, mati, kelahiran, bencana
banjir, gempa bumi dan sebagainya. Sebagai manusia yang ber-Tuhan, hal
tersebut diyakini sebagai kekuatan Tuhan yang akan berdampak positif pada
perkembangan hidupnya apabila mampu menemukan maknanya dengan cara
merenungi dan merefleksikan kejadian tersebut. Dengan refleksi hidup inilah,
seseorang dapat menyadari dan memahami arti sebuah kehidupan sehingga
terbangun rasa syukur-kKepada Tuhan, hormat kepada sesama dan lingkungan
alam ?

Dengan pembinaan religiusitas, karyawan diharapkankan akan lebih
mampu untuk mengembangkan kepribadian dan ketrampilan dalam rangka
mengimplementasikan nilai-nilai religiusitas yang didapatnya. Hal yang

terlepas dari bagaimana peran pimpinan perusahaan dalam pembuatan

2 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsep & Implementasinya secara Terpadu

di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, him. 128.



kebijakan, juga ustadz sebagai subjek pembinaah religiusitas di tempat kerja.
Ustadz memiliki peran penting dalam bagaimana kebijakan-kebijakan yang
dicanangkan pimpinan berhasil masuk dan diimplementasikan dalam proses
pembinaan.

Ustadz memiliki peran yang cukup penting dalam pembentukan karakter
karyawan. Ada banyak faktor yang dapat membentuk karakter, perilaku dan
sikap karyawan di tempat kerja. Sudah tentu pembinaan religiusitas ini bukan
menjadi satu-satunya faktor pembentuk karakter dan sikap karyawan. Namun
pembinaan religiusitas dapat menjadi sarana penguatan mental dan
pembentukan sikap serta karakter agar karyawan dapat berperilaku sesuai nilai-
nilai agama yang diajarkan.

Pembinaan religiusitas tidak hanya berpusat pada pembelajaran tentang
pengetahuan agama atau hafalan materi saja, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai ajaran agama untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembinaan
ini, bukan sebatas pembinaan tentang cara membaca kitab al-Quran, tetapi juga
penguatan akidah dan pembentukan akhlak agar tercipta karyawan Islami yang
utuh, bukan hanya kuat pada sisi hafalanya namun juga baik pribadinya.

Pembinaan sikap religiusitas pada karyawan di Ayam Penyet Surabaya
sendiri mulai diberlakukan sejak tahun 2013. Dengan tujuan membentuk
karyawan yang beriman, giat bekerja dan menjunjung tinggi nilai-nilai agama.

Melalui kegiatan wawancara dengan ustadz Muammar Fauzi di Rumah

Makan Ayam Penyet Surabaya caban Kaliurang ditekankan bahwa pembinaan



religiusitas memang harus dilakukan secara berkesinambungan dan
menyeluruh.

Penerapan pembinaan religgiusitas dilakukan dengan cara memberikan
contoh suri tauladan yang baik karyawan, dan hal itu tidak hanya dilakukan
oleh ustadz saja, namun semua staff dan juga pimpinan perusahaan atau
manajer. Hal ini sudah dilakukan dengan pengadaan pengamalan dzikir,
kalimah thaiyyabah dan doa-doa harian serta sholat berjamaah baik sholat
wajib maupun sholat sunah. Dengan hal ini maka karyawan akan melakukan
hal tersebut setiap hari tanpa perlu diminta lagi karena sudah menjadi suatu
kebiasaan®.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan
bahwa pembelajaran pembinaan religiusitas telah diterapkan dalam tiap-tiap
kegiatan pekerjaan. Hanya saja untuk mengetahui bagaimana pembinaan
religiusias secara menyeluruh yang dilakukan di Rumah Makan ini, juga
tentang bagaimana efek atau keberhasilan dari pembinaan ini diperlukan
penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, penelititergerak meneliti untuk

mengetahui hal tersebut.

3 Hasil wawancara dengan ustadz Muammar Fauzi. di Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya
cabang Kaliurang, yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 02 Desember 2020 pukul 09.00.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pembinaan religiusitas di Rumah Makan Ayam Penyet
Surabaya cabang Kaliurang?
2. Bagaimana keberhasilan pembinaan religiusitas pada karyawan Rumah
Makan Ayam Penyet Surabaya cabang Kaliurang?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini pada dasarnya adalah untuk mengetahui
sejauh mana pembinaan dilakukan oleh Rumah Makan Ayam Penyet
Surabaya Cabang Kaliurang. Secara rinci, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana pembinaan ~di Rumah Makan Ayam
Penyet Surabaya cabang Kaliurang.
b. Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan pembinaan religiusitas

karyawan Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya cabang Kaliurang.



D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adal sebagai berikut :

a. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih dan kontribusi bagi

khazanah bidang pendidikan, baik dalam kebijakan maupun

implementasinya terutama yang berfokus pembinaan religiusitas.

b. Secara Praktis

Adapun dalam tataran praktis, hasil penelitian ini diharap dapat

memberikan manfaat bagi:

1)

2)

3)

Pimpinan atau manajer dan ustadz di Rumah Makan Ayam Penyet
Surabaya cabang Kaliurang, agar hasil penelitian ini dapat dijadikan
sumbangsih maupun referensi keilmuan dan pembinaan, serta sebagai
bahan masukan dan evaluasi atas pembinaan religiusitas di Rumah
Makan.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi acuan yang sangat berguna
untuk saat ini maupun nanti jika menjadi praktisi pendidikan baik dalam
pendidikan formal maupun non- formal.

Bagi masyarakat atau pembaca, penelitian ini dapat dijadikan rujukan
maupun referensi untuk menambah wawasan keilmuanya atau

dijadikan acuan untuk penelitian atau karya ilmiyah selanjutnya.



E. KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka memuat dan mengkaji hasil penelitian yang relevan.
Fungsi kajian pustaka sendiri adalah menunjukan bahwa fokus penelitian yang
dilakukan oleh peneliti belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya, namun
peneliti dapat mengulas hasil penelitian terdahulu yang memiliki tema serupa
agar dapat dikaji untuk menemukan landasan teori untuk menganalisis data.
Setelah melakukan penelusuran terkait pembinaan religiusitas, penulis
menemukan beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya:
1. Skripsi Ana Mumayyizah, di dalamnya membahas tentang pelaksanaan
metode demonstrasi dalam upaya meningkatkan religiusitaspeserta didik.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa metode demonstrasi dapat
membuat peserta didik lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan
juga lebih dapat memahami materi yang disampaikan. Metode ini dapat
meningkatkan religiusitas peserta didik yang dibuktikan dengan hasil tes
religiusitas yang mengalami peningkatan* Penelitian Ana Mumayyizah
sama dengan-peneliti- dalam hal religiusitas akantetapi penelitian Ana
Mumayyizah ‘lebih terfokuskan kepada metode demonstrasi dalam
meningkatkan religiusitas ‘peserta didik. Sedangkan focus dari peneliti
lebih kepada pembinaan religiusitasna.dan untuk subjek penelitian Ana

mumayyizah dengan peneliti berbeda. Dimana penelitian Ana

4 Ana Mumayyizah, “Upaya Meningkatkan Religiusitas Peserta Didik Kelas VIIC Melalui Metode
Demonstrasi di MTs Wahid Hasyim Balung-Jember”,skripsi jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013.



Mumayyizah kelas VII C MTs Wahid Hasyim Balung-Jember, sedangkan
peneliti di Ayam Penyet Surabaya Cabang Kaliurang.

2. Skripsi Adib Mu’ammar Habibi, yang di dalamnya membahas tentang
bagaimana proses pembelajaran kitab dan aktualisasinya pada kehidupan
sehari-hari santri serta bagaimana peranya dalam membina religiusitas
santri. Hasil dari penelitian ini menunjukkan berdasarkan standar
religiusitas dalam Kitab, pendidikan afektif cukup berpengaruh dalam
menumbuhkan budi pekerti luhur dan santri yang berjiwa inklusif, namun
belum berpengaruh pada keistiqgomahan dalam beribadah. Selain itu,
pendidikan ini menambah keimanan dan kesadaran beribadah santri,
namun belum signifikan dalam praktik pelaksanaannya®.

Skripsi Adib Mu’ammar Habibi sama-Sama membahas tentang
religiusitas. Namun ada perbedaan mendasar dari penelitian ini dengan
penelitian penulis, yaitu fokus penelitian terhadap religiusitas. Peneliti
focus pada pembinaan religiusitas, sedang skripsi Adib Mu’ammar Habibi
focus pada kitab Ayyuha al-Walad karya Imam Al-Gazali yang kemudian
diaktualisasikan pada upaya peningkatan religiusitas santri. Selain itu,
subjek penelitian diatas juga berbeda dengan subjek yang diambil oleh
peneliti. Penelitian di atas mengambil subjek santri kelas 2 awaliyah,

sedangkan peneliti mengambil subjek karyawan Rumah Makan.

5 Adib Mu’ammar Habibi, “Peran Pendidikan Ranah Afektif Melalui Kitab Ayyuha al-Walad
Karya Imam Al-Ghazali dalam Membina Religiusitas Santri Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta”, Skripsi,Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2015.



3. Arlieza Nurcahyani, yang didalamnya membahas tentang pembelajaran
pada ranah afektif yang belum optimal dalam meningkatkan sikap
religiusitas siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa belum
optimalnya pembelajara pada ranah afektif disebabkan oleh kurangnya
alokasi waktu, sarana pendukung, cara mengajar yang kurang efektif
karena guru masih menggunakan metode ceramah sehingga banyak siswa
yang kadang tidak memperhatikan, dan juga latar belakang siswa yang
berbeda. Dan penelitian ini mengacu pada kurikulum 2013.

Arliza Nurcahyani sama-sama membahas tentang religiusitas.
Yang membedakan adalah fokus yang dikaji. Skripsi Arliza lebih berfokus
pada efek sikap religiusitas siswa atas pembelajaran yang di SMP N 10
Yogyakarta. Sedangkan focus yang dikaji oleh peneliti lebih ke pembinaan
religiusitas karyawan Ayam Penyet Surabaya. Penulis bermaksud

mengembangkan penelitian untuk memperdalam fokus kajian.

F. Landasan Teori
1. Tinjauan Implementasi Pembinaan
a. Pengertian Pembinaan
Kata Kata pembinaan berasal dari bahasa Arab “bina” artinya
bangunan. Setelah dibakukan kedalam bahsa Indonesia, jika diberi

awalan “pe-““ dan akhiran “an” menjadi pembinaan yang mempunyai

6 Arlieza Nurcahyani, “Implementasi Pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis afeksi dalam
meningkatkan religiusitas siswa kelas VII di SMP Negri 10 Yogyakarta”, Skripsi, jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009



arti pembaruan, penyempurnaan usaha, tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secaraberdaya guna dan berhasi guna untuk memperoleh
hasil yang lebih baik.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pembinaan adalah
proses, cara, perbuatan membina, pembaharuan, penyempurnaan,
usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efesien dan efektif
untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Pembinaan menjadikan
manusia dapat berubah lebih baik dalam kehidupan sehari-hari.”

Pembinaan secara terminologi adalah suatu upaya atau usaha
kegiatan yang terus menerus untuk mempelajari, meningkatkan,
menyempurnakan, mengarahkan, mengembangkan kemampuan untuk
mencapai tujuan agar sasaran pembinaan mampu menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam sebagai suatu pola kehidupan sehari-hari
yang baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, maupun kehidupan
sosial di masyarakat.®

Pengertian pembinaan hampir samadengan bimbingan dan
penyuluhan.  Bimbingan secara harfia -dapat  diartikan sebagai
memajukan, memberi jalan atau menuntun orang lain kearah tujuan
yang bermanfaat bagi kehidupannya di masa kini dan masa yang akan
datang. Penyuluhan juga dapat disebut seabgai suatu proses membantu

individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan

7 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus besar bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989) hal 152.
8 M Arifin, Pokok Bimbinggan dan Penyuluhan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1984),hal 18.



mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagaiaan
pribadi dan kemanfaatan sosial.

Jadi dari beberapa pengertian di atas dapat disintesiskan bahwa
pembinaan adalah suatu bentuk dan proses seseornag untuk menjadi
manusia yang lebih baik dan bisa mengaktualisasikan dirinya di dalam
lingkungan keluarga dan masyarakat.

Fungsi pokok pembinaan mencakup tiga hal, yaitu:
Penyampaian informasi dan pengetahuan.

Perubahan dan pengembangan sikap.

Latihan dan pengembangan kecakapan serta keterampilan.

Dari uaraian di atas tentang pengertian pembinaan bahwa pembinaan

merupakan hal yang sangat penting untuk setiap manusia agar berubah

menjadi manusia yang lebih baik dari segi sikap, tingkah laku dan berbagai

keterampilan lainnya.

2. Tinjauan Religiusitas

Secara etimologi, religiusitas berasal dari kata religion (Inggris) dan

juga-berasal-dari kata religi,.dalam bahasa -atin-relegere atau religare.®

Religiusitas merupakan sikap batin seseorang ketika berhadapan dengan

realitas kehidupan luar dirinya misalnya, hidup, mati, kelahiran, bencana

banjir, gempa bumi dan sebagainya. Sebagai manusia yang ber-Tuhan, hal

9Sidi
1989), him. 9.

Gazalba, Mesjid; Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam, (Jakarta:Pustaka al-Husna,

10



tersebut diyakini sebagai kekuatan Tuhan yang akan berdampak positif
pada perkembangan hidupnya apabila mampu menemukan maknanya
dengan cara merenungi dan merefleksikan kejadian tersebut. Dengan
refleksi hidup inilah, seseorang dapat menyadari dan memahami arti sebuah
kehidupan sehingga terbangun rasa syukur kepada Tuhan, hormat kepada
sesama dan lingkungan alam.

Sikap religius dapat dipahami sebagai suatu tindakan yang disadari
oleh dasar kepercayaan terhadap nilai-nilai kebenaran yang diyakininya,
yang tercermin dari cara berfikir dan bertindak. Sikap religius tampil dalam
bentuk tindakan dan perilaku terhadap lingkungan selaras dengan apa yang
diperintahkan oleh ajaran agama.'!

Sikap religiusitas seseorang itu tercermin pada sikap, perilaku, cara
berfikir, tutur kata, dan penampilannya yang sesuai dengan aturan-aturan
dan norma agama. Religiusitas atau keberagamaan lebih melihat pada aspek
yang ada dalam hati nurani manusia, bukan pada kulit luarnya. Ketika
seseorang sudah tertanam  dalam dirinya nilai-nilai religiusitas, maka
seseorang akan mengerjakan suatu-pekerjaan dengan penuh-kesadaran tanpa
ada dorongan dari luar.

Sikap religius biasa dihubungkandengan akhlak. Berbeda dengan

moral yang tolak ukurnya adalah norma-norma yang hidup dalam

10 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsep & Implementasinya secara Terpadu
di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, him. 128.

1 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam : Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya , 2011), hal. 11.
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masyarakat, akhlak merupakan seperangkat nilai untuk menentukan baik
dan burukyang tolak ukurnya adalah al-Quran dan al-Sunnah.?

Maka berdasarkan pendapat di atas, religiusitas menunjuk pada
tingkat ketertarikan seseorang terhadap agamanya. Hal ini menunjukkan
bahwa seseorang telah menghayati dan menginternalisasikan ajaran-ajaran
agamanya, sehingga mampu menciptakan perasaan aman karena merasa
selalu dekat dengan Tuhannya.

Sikap religiusitas dibagi menjadi beberapa dimensi. Konsep
religiusitas menurut C.Y. Glock dan Rodney Stark dalam bukunya Abdul
Wahib terdiri dari lima dimensi, yaitu:

1. Dimensi keyakinan
Dimensi keyakinan adalah tingkatan sejauh mana seseorang
menerima dan mengakui hal-hal dogmatik dalam agamanya. Dimensi
ini dapat disejajarkan dengan Iman yang terkait dengan keyakinan
kepada Allah SWT, Malaikat, Kitab-kitab, Nabi, dan sebagainya.
2. Dimensi praktik agama atau peribadatan
Dimensi ini. merupakan tingkatan— sejaun ‘mana seseorang
menunaikan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Dimensi ini
mencakup intensitas pelaksanaan ajaran agama seperti, sholat, puasa,

zakat, dan lain-lain.

hal. 16.

12 Alwan Khoiri dkk, Aklak Tasawuf, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2005),
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3. Dimensi penghayatan adalah perasaan
Dimensi penghayatan dan perasaan keagamaan yang pernah
dialami dan dirasakan seseorang. Dimensi ini disejajarkan dengan
Ihsan, yaitu berhubungan dengan perasaan dan pengalaman seseorang
tentang keberadaan Allah SWT, takut melanggar larangan-Nya.
4. Dimensi pengetahuan agama
Dimensi ini merupakan seberapa jauh seseorang mengetahui dan
memahami ajaran-ajaran agamanya terutama yang ada dalam kitab
suci, hadis, fikih, dan lain sebagainya.
5. Dimensi konsekuensi dan pengalaman
Dimensi pengamalan adalah sejauh mana implikasi ajaran agama
memengaruhi perilaku seseorang dalam kehidupan sosial. Dimensi ini
mengacu pada identifikasi terhadap keyakinan keagamaan, praktik,
pengalaman, dan pengetahuan seseorang hari ke hari.*®
Islam menyuruh umatnya untuk beragama (Islam) secara
menyeluruh. ‘Allah SWT berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 208

yang berbunyi

-# :-::- | T, 1 * f J.l 1‘?: I-.l' i '.:' _.{i':___

‘irj Ll _,.J....-.” *3 '1).':-3| I geals ' .:I‘F_JJ| L&;_La_

R LT B P TR G R 5
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkahlangkah syaitan.

LLY

13 Abdul Wahib, Psikologi Agama: Pengantar Memahami Perilaku Beragama,
(Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015), him. 43.
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Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu (Q.S. al-
Bagarah/2: 208).14

Setiap muslim baik dalam berfikir, bersikap, maupun bertindak
diperintahkan untuk sesuai dengan ajaran Islam.Untuk memahami Islam
dan umat Islam, konsep yang tepat adalah konsep yang mampu memahami
adanya beragam dimensi dalam beragama Islam. Konsep religiusitas versi
C.Y. Glock dan Rodney Stark merupakan rumusan yang brilian. Konsep
tersebut mencoba melihat keberagamaan seseorang bukan hanya dari satu
atau dua dimensi, tapi mencoba memerhatikan segala dimensi.
Keberagamaan dalam Islam bukan hanya diwujudkan dalam bentuk ibadah
ritual saja, tapi juga dalam aktivitas-aktivitas lainnya. Aktivitas tersebut
meliputi sikap tolong menolong sesama manusia dalam hal kebaikan,
sedekah kepada fakir miskin, berkata sopan kepada orang yang lebih tua,
dan lain sebagainya. Dengan konsep tersebut, manusia akan hidup dengan
tentram di dunia maupun di akhirat kelak.

Dimensi-dimensi di atas erat hubungannya antara yang satu dengan
yang lain. Ketika seseorang  menghadirkan:lima dimensi- tersebut, maka
timbullah nuansa perasaan aman yang masuk ke dalam sanubari serta
keindahan dalam menjalani hidup. Seseorang dikatakan religius apabila
orang tersebut mampu melaksanakan dimensi-dimensi religiusitas dalam

perilaku dan kehidupannya.

14 Kementrian Agama RI, al-Quran terjemah,(bandung: Sygma Creative Media Corp.,2014)
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Nilai-nilai religiusitas perlu ditanamkan untuk membentuk karakter
religius yang kuat serta dalam melakukan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran bukan semata-mata menggugurkan kewajiban, akan tetapi
merupakan bagian dari ibadah. Berikut ini penjelasan dari Fathurrohman
tentang macam-macam nilai-nilai religiusitas, antara lain:

1. Nilai ibadah
Ibadah merupakan segala sesuatu yang disyariatkan Allah SWT
mulai dari perbuatan yang wajib atau sunnah. Dapat dikatakan bahwa
ibadah terkait dengan kepatuhan dan ketundukan manusia terhadap
Tuhan yang diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Penghambaan terhadap Tuhan terdapat dalam al-Qur©an surat al-

Zariyat ayat yang berbunyi:

T
!

- Ada £ =S d me . -
B 'y - ! = . I-" [ 1 |, = - -

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku (Q.S.al-Zariyat/51: 56).%°

Mengabdikan diri kepada Allah. SWT. merupakan inti dari ajaran
Islam. Dengan adanya konsep penghambaan ini, maka manusia tidak
mempertuhankan sesuatu yang lain selain Allah SWT sehingga tidak
terbelenggu dengan urusan materi dan duniawi. Nilai ibadah perlu
ditanamkan kepada diri seseorang anak didik agar anak didik menyadari

pentingnya beribadah kepada Allah SWT. Ibadah tidak hanya terbatas

15 Kementrian Agama R, al-Quran terjemah,(bandung: Sygma Creative Media Corp.,2014)
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pada mendirikan sholat, mengeluarkan zakat, puasa, tetapi juga
mencakup segala amal.
Nilai Ruh al-Jihad
Ruh al-Jihad artinya jiwa yang mendorong manusia untuk
bekerja dan berjuang dengan sungguhsungguh. Hal ini didasari dengan
tujuan hidup manusia yaitu hablum min allah, hablum min al-nas,
hablum min al-,, alam. Dengan adanya komitmen ruh al-jihad, maka
aktualisasi diri akan selalu didasari sikap berjuang dan ikhtiar dengan
sungguh-sungguh.
Nilai Akhlak dan Kedisiplinan
Akhlak adalah perilaku yang ada pada diri manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Berarti akhlak adalah cerminan keadaan jiwa
seseorang. Apabila akhlaknya baik maka jiwanya akan baik, begitupun
sebaliknya. Dalam bukunya Imam Gazali dijelaskan bahwa
NPEIay= e Fr S L o TP S W E X
A cots] DR AUV LSS NG R 4 Y 3 W g
CEENYLNGE VEgC (OL US| PFL (] IR O
gl oY) g AL OB AL FlmE W= asdl ol
e L sl o ol dsd oo
Akhlak merupakan peri keadaan jiwa seseorang yang tertanam Kuat,
yang dari padanya melahirkan perbuatan-perbuatan yang dengan

mudah dan gampang tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan;

jika peri keadaan jiwa itu melahirkan perbuatan-perbuatan yang baik
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dan terpuji secara akal dan syariat maka peri keadaan jiwa tersebut
dinamakan akhlak yang baik; dan jika yang dilahirkan adalah perbuatan
perbuatan yang buruk maka peri keadaan jiwa yang menjadi sumbernya
itu dinamakan akhlak yang buruk.

Sedangkan kedisiplinan itu diwujudkan dalam kebiasaan manusia
ketika melaksanakan ibadah rutin setiap hari. Agama mengajarkan
suatu amalan yang dilakukan sebagai rutinitas penganutnya dan itu
telah terjadwal dengan rapi. Apabila manusia melaksanakan sholat
tepat waktu, maka secara otomatis tertanam nilai kedisiplinan dalam
diri orang tersebut.

Nilai Keteladanan

Keteladanan merupakan hal yang penting dalam pendidikan dan
pembelajaran. Terutama dari guru sebagai seorang yang patut dicontoh
oleh siswa. Jika guru mempunyai sikap yang baik dan mampu
menunjukkan perilaku akhlag al-karimah maka guru akan menjadi

seorang figur sentral bagi siswanya dalam segala hal.

. Nilai Amanah dan Ikhlas

Nilai amanah harus dipegang oleh seluruh pengelola lembaga
pendidikan, baik itu kepala sekolah, guru, staf, maupun komite di
lembaga tersebut. Jika nilai amanah dapat ditanamkan dengan baik
kepada siswa, maka akan membentuk karakter anak didik yang jujur
dan dapat dipercaya.Begitupun dengan nilai ikhlas yang juga sangat

penting untuk ditanamkan kepada diri siswa.
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Sesungguhnya orang yang ikhlas dari suatu pekerjaan ialah orang yang
tidak ada motif atas pekerjaannya kecuali menginginkan kedekatan dari
Allah SWT. Ikhlas berarti tidak adanya rasa pamrih atas segala sesuatu
yang telah diperbuat. Dengan bersikap ikhlas maka setiap amalan yang
diperbuat semata-mata hanya mengharapkan ridho Allah SWT.

Ada beberapa hal yang dapat dijadikan indikator sikap religious
seseorang, yakni:
a. Komitmen terhadap perintah dan larangan agama.
b. Bersemangat mengkaji ajaran agama.
c. Aktif dalam kegiatan keagamaan.
d. Menghargai simbol-simbol keagamaan.
e. Akrab dengan kitab suci.
f..Menggunakan pendekatan agama talam menentukan pilihan.

g. Ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide.*®

16 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya..., hal. 12.
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G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara seseorang mengumpulkan dan
menganalisis data untuk memperoleh pengetahuan dengan prosedur yang sah
dan terpercaya sesuai kaidah ilmiah.’
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
lapangan (field reseach). penelitian ini bersifat kulitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang berpangkal dari pola pikir induktif,
yang didasarkan atas pengamatan obyektif partisipatif terhadap suatu
fenomena sosial. ! Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan pelaku yang kita amati. Penelitian kualitatifmerupakan
penelitian yang meneliti pola tingkah laku yang sulit diukur dengan angka-
angka.

Penelitian ini bersifat deskriptif, karena mengemukakan hasil
penelitian dengan. tidak. membuat perbandingan atau menghubungkan
dengan fenomena lain.*°Penelitian deskriptif-adalah- metode penelitian
yang' berusaha’ mengungkapkan: fakta suatu kejadian, objek, aktivitas,

proses dan manusia secra “apa adanya” pada waktu sekarang atau jangka

17 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2012), hal. 21.

18 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (yogyakarta: Teras, 2011), hal. 48.

19 Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penilitian, (bandung : CV Mandar Maju,
2011), hal. 41.
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waktu yang masih memungkinkan dalam ingatan responden.?° Penelitian
deskriftif bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu gejala
tertentu.?:

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang peneliti ambil adalah pendekatan
psikologi pendidikan dan pendekatan nila. Pendekatan psikologi
pendidikan pada asasnya adalah sebuah disipli psikologi yang khusus
mempelajari, meneliti, dan membahas seluruh tingkah laku manusia yang
terlibat dalam proses pendidikan yang meliputi tingkah laku belajar,
tingkah laku mengajar dan tingkah laku belajar- mengajar. ?? Pendekatan
nilai memfokuskan pada penginternalisasian nilai-nilai yang didapat untuk
dapat mengimplementasikan dalah kehidupan sehari-hari.

Peneliti mendapatkan hasil dari penelitian dengan pendekatan
psikologi pendidikan dan pendekatan nilai dengan meneliti bagaimana
karyawan bertingkah laku sesusai nilai-nilai yang diajarkan sebagaimana
pembinaan religiusitas dilaksanakan dalam proses pembinaan maupun di

kehidupan sehari-hart.

20 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian : Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 203.

21 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, (yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2012), hal. 104.

22 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1997), hal. 24.
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3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian ini akan menjadi sumber data
yang digunakan oleh peneliti untuk diolah dan dijadikan tolak ukur hasil
penelitian. Penentuan subyek penelitian dilakukan dengan purposive
sampling, dimana sampel dianbil dengan pertimbangan khusus dan tujuan
tertentu.2?Dalam sampel puposive , besar sampel ditantukan oleh
pertimbangan informasi. Jika informasi yang diperoleh dari responden
telah mencapai data jenuh dan tidak ada informasi tambahan yang berarti,
maka sampel dianggap telah memadai dan tidak perlu ada penambahan
sampel .24
Subyek penelitian ini adalah karyawan Rumah Makan Ayam
Penyet Surabaya cabang Kaliurang serta ustadz sebagai Pembina
religiusitas di cabang tersebut.
4. Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data merupakan salah satu dari proses
penelitian yang sangat penting dimana peneliti harus memilih, mencari dan
mengelola data-tersebut sebagai-bahan penelitian. Metode pengumpulan
data /yang penulis ‘gunakan pada/ penelitian ini" adalah observasi,

wawancara dan dokumentasi.

23 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Desertasi, dan Karya limiah, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2012), hal. 155.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 302.
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Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek
dengan sistematika fenomena yang diselidiki.?® Pengamatan berarti
mengamati dan memperhatikan fenomena di lapangan melalui indra
peneliti, baik dengan instrumen atau perangkat, dan merekamnya untuk
tujuan ilmiah. #peneliti akan melakukan observasi terkait pembinaan
religiusitas.

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
cara menggali informasi melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
peneliti oleh narasumber.?” Wawancara juga bisa dijadikan alat re-
checking atau pembuktian terhadap informasi dan data yang diperoleh
sebelumnya. *wawancara yang dilakukan oleh peneliti mencakup
wawancara terhadap subjek penelitian yaitu karyawan Rumah Makan
Ayam Penyet Surabaya sebagai siswa atau peserta didik dan ustadz atau
guru yang mengajarkan Pendidikan Agama Islam terkait pengalaman
pembelajaran PAIl pada ranah afeksi dan efeknya terhadap sikap
religiusitas siswa.

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan'yang sudah tersedia. Dokumentasi sebagai sebagai
metode pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun

oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa.?

25 Sukandarrumi, Metodologi Penelitian..., hal. 67.

26 John W. Creswell, Penelitian..., hal. 231.

27 Hami Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 68.
28 Juliansyah Noor, Metodologi penelitian : Skripsi..., hal. 139.

29 Ahmad Tanzeh, Metodologi..., hal. 93.
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5. Analisis data
Analisis data dilakukan setelah data yang diperoleh dari subjek
penelitian melalui instrumen yang dipilih dan digunakan untuk menjawab
masalah dalam penelitian.*® Analisis data yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah:
a. Reduksi data
Reduksi data adalah proses mengolah data dari lapangan
dengan memilah dan memilih, dan menyederhanakan data dengan
merangkum yang penting-penting sesuai dengan fokus masalah
penelitian.3!
b. Display Data
Display data dilakukan untuk lebih menyistematiskan data
yang telah direduksi. Data display yang telah direduksi dilihat kembali
secara keseluruhan agar dapat dilakukan penggalian data kembali
apabila dipandan perlu untuk mendalami masalahnya.®2
c. “Menarik Kesimpulandan Verivikasi
Kesimpulan akhir bergantung pada hasil data yang diperoleh
setelah melaui reduksi dan display data. Pembuktian kembali atau
verifikasi dapat dilakukan untuk mencari pembenaran dan persetujuan

sehingga validitas dapat tercapai.®®

%0 |bid., hal. 96.

31 Uhar Suharputra, Metode..., hal. 218.
32 1pid., hal. 219.

33 Hamid Patilima, Metode. .., hal. 101.
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d. Triangulation

Triangulation atau triangulasi merupakan suatu pendekatan
terhadap pengumpulan data dengan mengumpulkan bukti secara
seksama dari berbagai sumber yang berbeda-beda dan berdiri sendiri-
sendiri. Triangulasi dilakukan dengan mencocokan (cross check)
antara hasil wawancara, atau observasi dengan bukti dokumen atau
pendapat yang lain.34

Triangulasi dilakukan dengan tiga strategi yaitu triangulasi
sumber, metode, dan waktu.® Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi sumber untuk menemukan informasi lebih
rinci. Tidak hanya karyawan dan ustadz yang menjadi subjek
penelitian, namun juga beberapa pihak Rumah Makan yang terkait
dengan penelitian ini, contohnya Pimpinan atau manajer dan juga

Staff yang ada di Rumah makan.

H. Sitematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam-skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian

yaitu bagian awal, bagianinti, dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri halaman judul skripsi, halaman surat pernyataan,

halaman surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto,

halaman pembahasan, halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi, transliterasi,

hal. 103.

34 Boy S. Sabarguna, Analisis Data Pada Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Ul Press, 2008), hal. 60.
35 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),
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daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. Bagian inti berisi uraian
penelitian mulai dari bagian pendahuluan hingga bagian penutup yang masing-
masing tertuang dalam bab-bab tersendiri namun sebagai satu kesatuan. Pada
skripsi ini, penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab, dan pada
setiap bab terdapat sub bab- sub bab yang masing-masing menjabarkan apa
yang telah menjadi fokus penelitian.

Bab | berisi gambaran umum penulisan skripsi yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, kegunaan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang gambaran umum tempat peneliti melakukan
penelitian skripsi, dalam hal ini berarti yang menjadi gambaran umum adalah
Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya Cabang Kaliurang.

Bab I1l berisi tentang pemaparan hasil penelitian yang dilakukan peneliti
terkait pembinaan religiusitas karyawan Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya
Cabang Kaliurang.

Bab 1V merupakan penutup yang berisi kesimpulan penelitian terkait
pembinaan religiusitas karyawan ayam penyet.

Pada bagian akhir skripsi, memuat daftar pustaka dan lampiran-lampiran

terkait penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif serta analisis data wawancara,
observasi dan pengumpulan data yang dilakukan di Perusahaan Rumah Makan
Ayam Penyet Surabaya Cabang Kaliurang tentang pembinaan religiusitas
karyawan, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Pembinaan religiusitas merupakan hal yang sangat penting bagi
karyawan ayam penyet Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguraikan pembinaan religiusitas pada karyawan ayam penyet
surabaya..Hasil penelitian menemukan bahwa pembinaan religiusitas pada
karyawan ayam penyet surabaya memiliki empat model yakni model harian,
mingguan, bulanan, dan tahunan. Model harian seperti: penanaman iman hijrah
dan jihad, pengamalan doa-doa harian, sholat dhuha, sholat witir dan sholat
fardhu berjamaah, senyum, sapa dan salam, pembiasaan komunikasi dengan
bahasa yang baik, dzikir, asmaul husna dan tadarus al-quran, pemberlakuan
peraturan ‘adab berpakaian’ danberinteraksi “dengan” lawan jenis. Model
mingguan-meliputi: Pembinaan akhlak rutin dan pengarahan amaliah, kajian
gabungan mingguan, kajian /tahsin'.dan" fikih. Model bulanan meliputi:
Pembiasaan untuk bersedekah, Silaturrahmi kerumah karyawan secara
bergiliran. Dan model tahunan meliputi: Sholat Idhul Adha dan Idhul Fitri
Bersama.

Keberhasilan pembinaan religiusitas karyawan Rumah Makan Ayam

Penyet Surabaya Cabang Kaliurang sudah cukupu untuk mencapai hasil yang
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memuaskan. Dari hasil penelitian karyawan dibagi menjadi 2 kategori, yakni
sudah memiliki sikap sosial dan keagamaan yang baik dan ada yang belum
memiliki sikap tersebut. Sebagian karyawan tidak mengalami kesulitan untuk
memproses pengetahuan atau ilmu agama yang didapat untuk

diimplementasikan dalam sikap ataupun perilaku sehari-hari.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis ingin memberikan saran yang
membangun dan mampu memberikan kontribusi bagi Perusahaan Rumah
Makan Ayam Penyet Surabaya Cabang Kaliurang.

1. Bagi Ustadz cabang

Merupakan suatu kewajiban bagi seorang guru atau ustadz untuk
memberikan pembinaan karyawan menjadi lebih berakhlak mulia dan
bertanggung jawab atas perilaku baik buruknya.untuk itu, diperlukan
kreatifitas ustadz dalam hal mgajar agar lebih mudah diterima karyawan.
penilaian dan observasi karyawan juga diperlukan agar lebih terarah.

2. Bagi pimpinan perusahaan

Pimpinan perusahaan dapat - mengunakan Kkebijakan dan
wewenangnya untuk lebih memperdalam program pembinaan religiusitas
di perusahaan agar program tersebut lebih terarah dan dapat berjalan
dengan baik dari dukungan pihak-pihak terkait.

3. Bagi peneliti dan pembaca secara umum

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan religiusitas harus
diperdalam. Untuk itu pengembangan dan pendalaman materi pembinaan

harus digali lebih dalam agar prosesnya berjalan dengan baik. Ustadz atau
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calon ustadz. membuat tolok ukur keberhasilan siswa pada ranah afeksi
juga diperlukan agar dapat mengetahui sejauh mana efektifitas pembinaan
religiusitas ini berlangsung.

C. Penutup
Alhamdulillahirabbil ‘alami, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah

SWT karena atas limpahan rezeki dan ridho-Nya, penulis dapat menyelesaikan
penelitian dan skripsi ini. Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari
sempurna dan masih banyak kekurangan baik dari segi bahasa, pemilihan kata,
terlebih dari sudut keilmuannya.

Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca, terutama
praktisi pendidikan untuk dijadikan reverensi dalam proses pembinaan
religiusitas siswanya.

Kritik dan saran penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Penulis
juga mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak

yang telah membantu proses penelitian dan pengerjaan skripsi ini.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Judul penelitian
Pembinaan Religiusitas Karyawan Ayam Penyet Surabaya Cabang Kaliurang.
B. Informan
Informan utama dari penelitian ini adalah karyawan Ayam penyet Surabaya
dan ustadz pembinaan agama. Adapun informan tambahan yang dipilih peneliti
untuk cross check penelitian adalah pimpinan perusahaan.
C. Pedoman Observasi
1. Letak dan keadaan geografi rumah makan ayam penyet Surabaya cabang
Kaliurang.
2. Pelaksanaan pembinaan agama karyawan ayam penyet Surabaya caang
Kaliurang
3. Materi pembinaan religiusitas.
4. Pelaksanaan pembinaan religiusitas.
5. Keadaan ustadz dan karyawan rumah makan. ayam penyet Surabaya
cabang Kaliurang.
D. Pedoman wawancara
1. wawancara kepada Ustadz
Pertanyaan:
a. Bagaimana pembinaan religiusitas rumah makan ayam penyet

Surabaya cabang Kaliurang?
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Adakah hambatan dalam pembinaan religiusitas rumah makan ayam
penyet Surabaya cabang Kaliurang?

Metode apa yang digunakan dalam pembinaan religiusitas rumah
makan ayam penyet Surabaya cabang Kaliurang?

Apa saja kegiatan yang menunjang pembinaan religiusitas rumah

makan ayam penyet Surabaya cabang Kaliurang?

2. wawancara kepada karyawan

a.

b.

Minat atau tidak terhadap pembinaan religiusitas ini?

Pernahkan merasa bosan saat pembinaan religiusitas berlangsung?
Apa kesulitan yang ada saat pembinaan berlangsung?

Bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut?

Apakah pembinaan mendorong anda untuk menjadi pribadi yang lebih
baik dari sebelumnya?

Adakah aktifitas yang anda rasa perlu dilaksanakan untuk menunjang
keagamaan?

Apakah anda melakukan shalat lima waktu dan tepat waktu?

Untuk melaksanakan shalat apakah harus disuruh terlebih dahulu?
Apakah sering membaca al-Aur’an di rumah? Atau hanya di tempat
kerja saja?

Apakah anda mengikuti kegiatan keagamaan diluar tempat kerja?
Apakah anda tertarik mendalami ilmu agama?

Apakah ilmu yyang anda dapat dari pembinaan sudah diterapkan

dalam kehidupan sehai-hari?
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m. Apakah anda bias mengenali sifat anda sendiri?
n. Apakah anda orang yang mudah bersimpati dan berempati?
0. Apakah anda termasuk orang yang peduli terhadap lingkungan
sekitar anda?
3. Wawancara kepada pimpinan atau manajer perusahaan
a. Bagaimana pembinaan religiusitas di perusahaan ini? Sejak kapan
dilakukan? Dan cabang mana saja yang melaksanakannya?
b. Bagaimana dampak pembinaan religiusitas terhadap sikap
karyawan?
c. Apakah pembinaan yang dilakukan sudak efektif?
d. Bagaimana hasil dari pembinaan tersebut?
E. Pedoman Dokumentasi
1. Letak keadaan geografis rumah makan ayam penyet Surabaya cabang
Kaliurang.
2. Sejarah singkat
3. Visidan'Misi
4. Sruktur dan Organisasi
5. Staff/dan Karyawan
6. Sarana dan Prasarana

7. Pembinaan Religiusitas.
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Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan data:

Hari/Tanggal : Selasa, 01 Desember 2020

Waktu : 09.00-10.00 WIB

Tempat/Lokasi : Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya Cabang
Kaliurang

Sumber Data : Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya Cabang
Kaliurang

Deskripsi Data:

Lokasi data adalah Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya Cabang Kaliurang
yang berada di jalan kaliurang Km 8,3 kecamatan Ngagglik, Sleman, Ygyakarta.
Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya Cabang Kaliurang ini berada di bagian
Yogyakarta bagian utara. Sebelah selatan bersebelahan dengan masjid as-Surrur.
Dan sebelah timur dibatasi oleh jalan ketempat wisata kaliurang.

Interpretasi :

Lokasi Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya Cabang Kaliurang dapat
dikatakan strategis dan mudah diakses terutama dengan-kendaraan pribadi. Akses
menuju rumah-makan ini melalui jaluryang dilalui kendaraan-umum. Hal ini akan
memberikan kenyamanan: bagi karyawan dan pengunjung karena tidak perlu

memasuki gang- gang sempit.
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Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan data:

Hari/Tanggal : Selasa, 01 Desember 2020

Waktu : 09.00-10.00 WIB

Tempat/Lokasi : Kantor Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya Cabang
Kaliurang

Sumber Data : Bapak Whisnu Kuncara Syaputra

Deskripsi Data:
Informan merupakan pimpinan Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya Cabang
Kaliurang. Peneliti mewawancarai beliau terkait dengan kebijakan, program, dan

kegiatan perusahaan dalam upaya pembinaan religiusitas karyawan.

Interpretasi:

Melalui proses wawancara, peneliti memperoleh informasi mengenai
kebijakan, program, dan kegiatan perusahaan adalah berupa kegiatan pembiasaan
diri terhadap amaliah-amaliah harian. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan

sikap religiusitas karyawan.
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Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan data: wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 02 Desember 2020
Waktu :13.00-17.00 WIB
Tempat/Lokasi : Ruang Mess

Sumber Data : Ustadz Muammar Fauzi

Deskripsi Data:
Informan merupakan ustadz di Ayam PENYET Surabaya Cabang Kaliurang,
Yaitu ustadz Muammar Fauzi.
Dari hasil wawancara yang diperoleh data terkait dengan bagaimana proses
pembinaan religiusitas karyawan, program apa yang biasanya dipakai, dan

bagaimana keadaan karyawan saat proses pembinaan religiusitas berlangsung.

Interpretasi:

Dari hasil wawancara yang diperoleh informasi mengenai program-program
yang digunakan guna membina religiusitas karyawan. Dari program-program
tersebut  dibarapkan - membangun karakterkaryawan dan  meningkatkan
religiusitasnya. Respon karyawan terhadap program-program tersebut beragam ada

yang antusias dan ada juga yang kurang antusias.
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Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan data:

Hari/Tanggal : Kamis, 03 Desember 2020
Waktu :09.00-10.00 WIB
Tempat/Lokasi : Ruang Mess

Sumber Data : Ahmad Muafiq

Deskripsi Data:

Informan merupakan karyawan Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya Cabang
Kaliurang. Peneliti mewawancarai beliau terkait dengan proses pembinaan,
kegiatan di perusahaan, serta pembinaan religiusitas karyawan dengan Konsep
religiusitas yaitu: keyakinan, praktik agama dan peribadatan, penghayatan dan

pengetahuan agama.

Interpretasi:

Melalui-proses wawancara, peneliti memperoleh informasi tentang pendapat
pribadi karyawan mengenai pembinaan-religiusitas di perusahaan, kegiatan di
perusahaan dan [lingkungannya dan beberapa religiusitasnya. Penulis melihat
pembinaan religiusitas sudah berhasil sepenuhnya dalam meningkatkan religiusitas

karyawan.
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan data:

Hari/Tanggal : Kamis,03 Desember 2020
Waktu :10.00-11.00 WIB
Tempat/Lokasi : Ruang Mess

Sumber Data : Muhammad Alfi

Deskripsi Data:

Informan merupakan karyawan Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya Cabang
Kaliurang. Peneliti mewawancarai beliau terkait dengan proses pembinaan,
kegiatan di perusahaan, serta pembinaan religiusitas karyawan dengan Konsep
religiusitas yaitu: keyakinan, praktik agama dan peribadatan, penghayatan dan

pengetahuan agama.

Interpretasi:

Melalui-proses wawancara, peneliti memperoleh informasi tentang pendapat
pribadi karyawan mengenai pembinaan-religiusitas di perusahaan, kegiatan di
perusahaan dan [lingkungannya dan beberapa religiusitasnya. Penulis melihat
pembinaan religiusitas belum berhasil sepenuhnya dalam meningkatkan religiusitas

karyawan.
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Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan data:

Hari/Tanggal : Kamis, 03 Desember 2020
Waktu :11.00-11.30 WIB
Tempat/Lokasi : Ruang Mess

Sumber Data : Budi Karya Y

Deskripsi Data:

Informan merupakan karyawan Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya Cabang
Kaliurang. Peneliti mewawancarai beliau terkait dengan proses pembinaan,
kegiatan di perusahaan, serta pembinaan religiusitas karyawan dengan Konsep
religiusitas yaitu: keyakinan, praktik agama dan peribadatan, penghayatan dan

pengetahuan agama.

Interpretasi:

Melalui-proses wawancara, peneliti memperoleh informasi tentang pendapat
pribadi karyawan mengenai pembinaan-religiusitas di perusahaan, kegiatan di
perusahaan dan [lingkungannya dan beberapa religiusitasnya. Penulis melihat
pembinaan religiusitas sudah cukup berhasil dalam meningkatkan religiusitas

karyawan.
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Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan data:

Hari/Tanggal : Kamis, 03 Desember 2020
Waktu : 13.30-14.00 WIB
Tempat/Lokasi : di depan Kantor

Sumber Data : Risma

Deskripsi Data:

Informan merupakan karyawan Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya Cabang
Kaliurang. Peneliti mewawancarai beliau terkait dengan proses pembinaan,
kegiatan di perusahaan, serta pembinaan religiusitas karyawan dengan Konsep
religiusitas yaitu: keyakinan, praktik agama dan peribadatan, penghayatan dan

pengetahuan agama.

Interpretasi:

Melalui-proses wawancara, peneliti memperoleh informasi tentang pendapat
pribadi karyawan mengenai pembinaan -religiusitas di perusahaan, kegiatan di
perusahaan dan [lingkungannya dan beberapa religiusitasnya. Penulis melihat
pembinaan religiusitas sudah cukup berhasil dalam meningkatkan religiusitas

karyawan.

79



Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan data:

Hari/Tanggal : Jum’at, 04 Desember 2020
Waktu :09.00-10.00 WIB
Tempat/Lokasi : Area Brifing

Sumber Data : Tami

Deskripsi Data:

Informan merupakan karyawan Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya Cabang
Kaliurang. Peneliti mewawancarai beliau terkait dengan proses pembinaan,
kegiatan di perusahaan, serta pembinaan religiusitas karyawan dengan Konsep
religiusitas yaitu: keyakinan, praktik agama dan peribadatan, penghayatan dan

pengetahuan agama.

Interpretasi:

Melalui-proses wawancara, peneliti memperoleh informasi tentang pendapat
pribadi karyawan mengenai pembinaan-religiusitas di perusahaan, kegiatan di
perusahaan dan [lingkungannya dan beberapa religiusitasnya. Penulis melihat
pembinaan religiusitas sudah cukup berhasil dalam meningkatkan religiusitas

karyawan.
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Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan data:

Hari/Tanggal : Jumat, 04 Desember 2020
Waktu :10.00-11.00 WIB
Tempat/Lokasi : Area Brifing

Sumber Data : Lina

Deskripsi Data:

Informan merupakan karyawan Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya Cabang
Kaliurang. Peneliti mewawancarai beliau terkait dengan proses pembinaan,
kegiatan di perusahaan, serta pembinaan religiusitas karyawan dengan Konsep
religiusitas yaitu: keyakinan, praktik agama dan peribadatan, penghayatan dan

pengetahuan agama.

Interpretasi:

Melalui-proses wawancara, peneliti memperoleh informasi tentang pendapat
pribadi karyawan mengenai pembinaan-religiusitas di perusahaan, kegiatan di
perusahaan dan [lingkungannya dan beberapa religiusitasnya. Penulis melihat
pembinaan religiusitas sudah cukup berhasil dalam meningkatkan religiusitas

karyawan.
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Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan data:

Hari/Tanggal : Sabtu, 05 Desember 2020
Waktu :11.00-11.30 WIB
Tempat/Lokasi : Ruang Mess

Sumber Data : Rosid

Deskripsi Data:

Informan merupakan karyawan Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya Cabang
Kaliurang. Peneliti mewawancarai beliau terkait dengan proses pembinaan,
kegiatan di perusahaan, serta pembinaan religiusitas karyawan dengan Konsep
religiusitas yaitu: keyakinan, praktik agama dan peribadatan, penghayatan dan

pengetahuan agama.

Interpretasi:

Melalui-proses wawancara, peneliti memperoleh informasi tentang pendapat
pribadi karyawan mengenai pembinaan -religiusitas di perusahaan, kegiatan di
perusahaan dan [lingkungannya dan beberapa religiusitasnya. Penulis melihat
pembinaan religiusitas sudah cukup berhasil dalam meningkatkan religiusitas

karyawan.
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Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan data:

Hari/Tanggal : Sabtu,05 Desember 2020
Waktu :14.00- 14.30 WIB
Tempat/Lokasi : Ruang Mess

Sumber Data : Zaenal Ali

Deskripsi Data:

Informan merupakan karyawan Rumah Makan Ayam Penyet Surabaya Cabang
Kaliurang. Peneliti mewawancarai beliau terkait dengan proses pembinaan,
kegiatan di perusahaan, serta pembinaan religiusitas karyawan dengan Konsep
religiusitas yaitu: keyakinan, praktik agama dan peribadatan, penghayatan dan

pengetahuan agama.

Interpretasi:

Melalui-proses wawancara, peneliti memperoleh informasi tentang pendapat
pribadi karyawan mengenai pembinaan-religiusitas di perusahaan, kegiatan di
perusahaan dan [lingkungannya dan beberapa religiusitasnya. Penulis melihat
pembinaan religiusitas sudah berhasil sepenuhnya dalam meningkatkan religiusitas

karyawan.
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